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ABSTRAK

Sepak bola U-13 membutuhkan proses latihan yang mampu
mengembangkan kemampuan teknik, taktik, dan fisik secara
terpadu. Namun, latihan konvensional berbasis drill masih sering
digunakan dan cenderung memisahkan keterampilan dari situasi
permainan nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas game-based training terhadap performa teknik, taktik,
dan fisik pemain sepak bola U-13. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental melalui
pola pretest-posttest control group design. Subjek penelitian
adalah 40 pemain usia 11-14 tahun di SSB Kuda Laut Luwu yang
dipilih menggunakan purposive sampling dan dibagi menjadi
kelompok eksperimen (n = 20) serta kelompok kontrol (n = 20).
Kelompok eksperimen mengikuti game-based training selama 8
minggu dengan frekuensi 3 kali per minggu, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti latihan konvensional berbasis drill. Instrumen
pengukuran meliputi tes teknik passing, dribbling, dan shooting,
Game Performance Assessment Instrument (GPAI), Yo-Yo
Intermittent Recovery Test Level 1, sprint 20 meter, dan lllinois
agility test. Data dianalisis menggunakan paired sample t-test,
independent sample t-test, dan Cohen’s d. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan kelompok eksperimen lebih besar
dibandingkan kelompok kontrol pada seluruh variabel.
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Peningkatan tertinggi terjadi pada taktik (A = +16,6; d = 1,05), diikuti teknik (A = +13,2; d = 0,92), Yo-
Yo IR1 (A = +200 m; d = 0,88), agility (d = 0,80), dan sprint 20 m (d = 0,75). Dengan demikian, game-
based training efektif digunakan sebagai model latihan terpadu untuk meningkatkan performa pemain

sepak bola U-13.

Abstract. U-13 football players require training that develops technical, tactical, and physical
performance in an integrated manner. However, conventional drill-based training is still commonly used
and often separates skill execution from real game situations. This study aimed to examine the
effectiveness of game-based training on the technical, tactical, and physical performance of U-13
football players. This research used a quantitative approach with a quasi-experimental design and a
pretest-posttest control group design. The participants were 40 players aged 11-14 years from Kuda
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Laut Luwu Football School, selected through purposive sampling and divided into an experimental group
(n =20) and a control group (n = 20). The experimental group followed game-based training for 8 weeks,
3 sessions per week, while the control group followed conventional drill-based training. The
measurements included passing, dribbling, and shooting skill tests, the Game Performance Assessment
Instrument (GPAI), Yo-Yo Intermittent Recovery Test Level 1, 20-meter sprint, and lllinois agility test.
Data were analyzed using paired sample t-test, independent sample t-test, and Cohen’s d. The results
showed that the experimental group achieved greater improvement than the control group in all
variables. The largest improvement was found in tactical performance (A = +16.6; d = 1.05), followed
by technical performance (A = +13.2; d = 0.92), Yo-Yo IR1 (A = +200 m; d = 0.88), agility (d = 0.80),
and 20-meter sprint (d = 0.75). Therefore, game-based training is effective as an integrated training
model to improve U-13 football players’ performance.

PENDAHULUAN

Sepak bola merupakan olahraga permainan yang menuntut pemain untuk
menguasai kemampuan teknik, taktik, dan fisik secara terpadu. Pada pemain usia muda,
khususnya kategori U-13, ketiga aspek tersebut menjadi dasar penting dalam proses
pembinaan jangka panjang. Pemain tidak hanya dituntut mampu melakukan passing,
dribbling, shooting, dan kontrol bola, tetapi juga harus mampu memahami situasi permainan
serta mengambil keputusan dengan cepat. Selain itu, kondisi fisik seperti daya tahan,
kecepatan, kelincahan, dan kekuatan juga berperan penting dalam mendukung performa
selama pertandingan. Oleh karena itu, latihan pada pemain sepak bola U-13 perlu dirancang
secara tepat agar mampu mengembangkan aspek teknik, taktik, dan fisik secara seimbang.
Salah satu pendekatan latihan yang dapat digunakan adalah game-based training, yaitu
latihan berbasis permainan yang menyerupai situasi pertandingan sebenarnya.

Game-based training merupakan model latihan yang menempatkan pemain dalam
situasi permainan yang dimodifikasi agar proses latihan menjadi lebih aktif, kontekstual, dan
bermakna. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip representative learning design, yaitu
desain latihan yang dibuat menyerupai kondisi pertandingan nyata sehingga pemain dapat
belajar memahami situasi permainan secara langsung. Dalam latihan berbasis permainan,
pemain tidak hanya mengulang gerakan secara mekanis, tetapi juga belajar membaca
ruang, mengambil keputusan, bekerja sama, dan menyesuaikan strategi dengan kondisi
permainan. Model ini dinilai lebih sesuai dengan karakter sepak bola karena permainan
sebenarnya selalu berubah, dinamis, dan tidak dapat diprediksi. Game-based training juga
dapat membantu pelatih menggabungkan latihan teknik, taktik, dan fisik dalam satu kegiatan
latihan yang utuh. Dengan demikian, pendekatan ini berpotensi memberikan pengalaman
latihan yang lebih dekat dengan kebutuhan pertandingan.

Dalam perkembangan ilmu kepelatihan modern, game-based training banyak
diterapkan melalui bentuk latihan seperti small-sided games atau permainan dengan jumlah
pemain, ukuran lapangan, dan aturan yang dimodifikasi. Model latihan ini dianggap lebih
kontekstual dibandingkan metode latihan tradisional berbasis drill karena pemain berlatih

dalam tekanan permainan yang lebih nyata. Melalui situasi permainan yang dimodifikasi,
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pemain dapat meningkatkan keterampilan teknik sekaligus memahami peran taktis dalam
permainan (Formenti et al., 2021; Oliveira et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa small-sided games mampu memberikan stimulus fisiologis yang tinggi, termasuk
dalam meningkatkan kapasitas aerobik, kekuatan, dan performa fisik pemain sepak bola
usia muda (Clemente et al., 2021; Formenti et al., 2021). Selain itu, latihan berbasis
permainan juga dapat meningkatkan keterampilan teknik seperti passing, dribbling, dan
shooting karena pemain lebih sering bersentuhan dengan bola dalam situasi permainan
yang intens (Carlsson et al., 2025; Coutinho et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa game-
based training memiliki peluang besar untuk meningkatkan performa pemain secara
menyeluruh.

Dari aspek taktik dan kognitif, game-based training juga memiliki peran penting dalam
membentuk pemahaman bermain pemain U-13. Pada usia ini, pemain mulai belajar
memahami posisi, ruang, kerja sama tim, transisi menyerang dan bertahan, serta
pengambilan keputusan dalam permainan. Latihan berbasis permainan dapat membantu
pemain mengembangkan kemampuan perseptual-kognitif karena mereka terbiasa
menghadapi situasi permainan yang berubah-ubah. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
latihan berbasis permainan dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan,
kecepatan respons, dan pemahaman taktis dalam situasi pertandingan (Ardiyanto, 2021;
Sasmita et al., 2023). Selain itu, model latihan ini juga dapat meningkatkan keterlibatan
pemain, motivasi berlatih, dan interaksi antar pemain selama proses latihan berlangsung
(Jayaprakash et al., 2024; Krisna et al., 2022). Dengan demikian, game-based training dapat
dipandang sebagai pendekatan latihan yang tidak hanya melatih keterampilan fisik dan
teknik, tetapi juga membangun kecerdasan bermain pemain usia muda.

Meskipun demikian, efektivitas game-based training masih perlu dikaji lebih lanjut,
terutama pada pemain sepak bola U-13. Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa latihan berbasis permainan tidak selalu lebih unggul dibandingkan
latihan berbasis drill, terutama untuk peningkatan keterampilan teknik tertentu yang
membutuhkan pengulangan gerakan secara spesifik (Huber et al., 2025). Selain itu, banyak
penelitian terdahulu masih membahas pengaruh latihan berbasis permainan secara
terpisah, misalnya hanya pada aspek fisik, teknik, atau taktik saja. Padahal, dalam
permainan sepak bola, performa pemain tidak dapat dilihat dari satu aspek saja karena
teknik, taktik, dan fisik saling berkaitan. Pemain yang memiliki teknik baik tetap
membutuhkan pemahaman taktik dan kondisi fisik yang memadai agar dapat tampil optimal
dalam pertandingan. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji efektivitas game-based
training terhadap ketiga aspek tersebut secara simultan masih penting untuk dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis efektivitas
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game-based training terhadap performa teknik, taktik, dan fisik pemain sepak bola U-13.
Penelitian ini penting karena pemain U-13 berada pada tahap pembinaan dasar menuju
pembentukan performa yang lebih matang. Dalam konteks Sekolah Sepak Bola, latihan
yang digunakan perlu disesuaikan dengan karakteristik usia, kebutuhan perkembangan,
dan tuntutan permainan sepak bola modern. Selain itu, kajian mengenai game-based
training pada pemain usia dini di lingkungan pembinaan lokal masih relatif terbatas,
sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih aplikatif bagi pelatih. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat diketahui apakah game-based training efektif dalam
meningkatkan performa teknik, taktik, dan fisik pemain sepak bola U-13. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi pelatih dalam merancang program latihan yang

lebih kontekstual, menyenangkan, dan berbasis bukti ilmiah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental
melalui pola pretest-posttest control group design. Desain ini digunakan untuk menguji
efektivitas model game-based training terhadap performa teknik, taktik, dan fisik pemain sepak
bola usia dini. Subjek penelitian berjumlah 40 pemain sepak bola usia 11-14 tahun yang
tergabung dalam Sekolah Sepak Bola (SSB) Kuda Laut Luwu. Pemilihan subjek dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria pemain aktif mengikuti latihan,
berada pada rentang usia 11-14 tahun, serta dalam kondisi sehat dan bebas cedera. Subjek
kemudian dibagi menjadi dua kelompok secara seimbang berdasarkan hasil pretest untuk
menjaga kesetaraan kemampuan awal. Kelompok eksperimen terdiri atas 20 pemain yang
diberikan perlakuan berupa game-based training, sedangkan kelompok kontrol terdiri atas 20
pemain yang mengikuti latihan konvensional berbasis drill.

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 8 minggu dengan frekuensi latihan sebanyak
3 kali per minggu. Kelompok eksperimen menjalani program game-based training dalam
bentuk latihan berbasis permainan yang dimodifikasi, seperti permainan dengan jumlah
pemain terbatas, ukuran lapangan yang disesuaikan, serta aturan permainan tertentu yang
menyerupai situasi pertandingan. Model latihan ini dirancang untuk mengembangkan
kemampuan teknik, taktik, dan fisik secara terpadu dalam satu aktivitas latihan. Sementara itu,
kelompok kontrol tetap mengikuti latihan konvensional berbasis drill yang lebih menekankan
pada pengulangan gerakan teknik secara terpisah. Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu sebelum perlakuan melalui pretest dan setelah perlakuan melalui posttest. Aspek yang
diukur meliputi performa teknik, yaitu passing, dribbling, dan shooting; performa taktik yang

diukur menggunakan Game Performance Assessment Instrument (GPAI); serta kondisi fisik
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yang diukur melalui Yo-Yo Intermittent Recovery Test Level 1, sprint 20 meter, dan lllinois
agility test.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan nilai rata-rata, standar deviasi, serta
perubahan skor pretest dan posttest pada masing-masing kelompok. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk dan diuji
homogenitasnya menggunakan Levene’s test. Selanjutnya, paired sample t-test digunakan
untuk mengetahui perubahan performa dalam masing-masing kelompok, sedangkan
independent sample t-test digunakan untuk membandingkan perbedaan perubahan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Besaran pengaruh perlakuan dihitung
menggunakan Cohen’s d dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan dari pihak SSB Kuda Laut Luwu serta persetujuan orang tua peserta melalui
informed consent, dengan tetap memperhatikan prinsip etika penelitian seperti kerahasiaan

data, keselamatan peserta, dan keterlibatan secara sukarela.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebanyak 40 pemain sepak bola U-13 dengan rentang usia 11-14 tahun menjadi
subjek dalam penelitian ini. Pemain dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
sebanyak 20 pemain dan kelompok kontrol sebanyak 20 pemain. Kelompok eksperimen
diberikan perlakuan berupa game-based training, sedangkan kelompok kontrol mengikuti
latihan konvensional yang biasa diterapkan dalam program latihan. Sebelum perlakuan
diberikan, kedua kelompok terlebih dahulu menjalani pretest untuk mengetahui kondisi awal
performa teknik, taktik, dan fisik. Hasil uji independent sample t-test pada nilai pretest
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada seluruh variabel penelitian
dengan nilai p > 0,05. Dengan demikian, kedua kelompok dinyatakan memiliki kemampuan

awal yang relatif homogen dan layak untuk dibandingkan setelah perlakuan diberikan.

Tabel 1. Perubahan Performa Teknik, Taktik, dan Fisik Berdasarkan Pretest dan Posttest

dalam Kelompok

Variabel Kelompok Pretest (Mean + Posttest (Mean + A p-value
SD) SD) Perubahan

Teknik Eksperimen 65.4 +5.2 78.6 £4.8 +13.2 <0.001*

Teknik Kontrol 66.1 £ 5.0 71.2+53 +5.1 0.032*

Taktik Eksperimen 60.3 £ 6.1 76.9+55 +16.6 <0.001*

(GPAI)

Taktik Kontrol 61.0+£5.38 64.2+6.0 +3.2 0.081

(GPAI)
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Yo-Yo IR1 Eksperimen 820+ 110 1020 £ 120 +200 <0.001*
g(no]zYo IR1 Kontrol 830 £ 105 910 £ 115 +80 0.041*
én;)rint 20 m Eksperimen 3.850.21 3.60+0.18 -0.25 <0.001*
S;rint 20 m Kontrol 3.83+0.20 3.72+0.19 -0.11 0.048*
Sg)]ility (s) Eksperimen 17.5+0.9 16.2+0.8 -1.3 <0.001*
Agility (s) Kontrol 174+£1.0 16.9+0.9 -0.5 0.039*

Keterangan: p < 0,05 menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan Tabel 1, kedua kelompok menunjukkan adanya peningkatan performa
setelah mengikuti program latihan. Namun, peningkatan pada kelompok eksperimen terlihat
lebih besar dibandingkan kelompok kontrol pada seluruh variabel yang diukur. Pada aspek
teknik, kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar +13,2 poin, sedangkan
kelompok kontrol hanya meningkat sebesar +5,1 poin. Pada aspek taktik yang diukur
menggunakan GPAI, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan paling tinggi, yaitu
sebesar +16,6 poin dengan nilai p < 0,001, sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat
sebesar +3,2 poin dan tidak menunjukkan perubahan yang signifikan. Pada aspek fisik,
kelompok eksperimen juga mengalami peningkatan yang lebih baik, terutama pada tes Yo-Yo
IR1 dengan peningkatan sebesar +200 meter, dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
meningkat sebesar +80 meter. Selain itu, waktu sprint 20 meter dan agility pada kelompok
eksperimen juga mengalami penurunan waktu yang lebih besar, yang menunjukkan adanya

peningkatan kecepatan dan kelincahan pemain.

Tabel 2. Perbandingan Perubahan Performa Teknik, Taktik, dan Fisik Antar Kelompok

Variabel A Eksperimen (Mean £ A Kontrol (Mean + p-value Cohen’'sd

SD) SD)
Teknik +13.2+ 3.1 +5.1+2.8 <0.001* 0.92 (besar)
Taktik +16.6 £ 3.8 +3.2+3.5 <0.001* 1.05 (besar)
(GPAI)
Yo-Yo IR1 +200 £ 60 +80 + 55 <0.001* 0.88 (besar)
Sprint20m  -0.25+0.08 -0.11 £ 0.07 0.002* 0.75 (sedang-

besar)

Agility -1.3+04 -0.5+0.3 0.001*  0.80 (besar)

Keterangan: p < 0,05 menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perubahan performa yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada seluruh variabel penelitian. Nilai p
pada seluruh variabel berada di bawah 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa peningkatan

performa kelompok eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol.
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Peningkatan terbesar terdapat pada aspek taktik dengan nilai Cohen’s d sebesar 1,05 yang
termasuk kategori besar. Selanjutnya, peningkatan juga terlihat kuat pada aspek teknik
dengan nilai Cohen’s d sebesar 0,92 dan kapasitas aerobik melalui Yo-Yo IR1 dengan nilai
Cohen’s d sebesar 0,88. Variabel sprint 20 meter menunjukkan efek sedang hingga besar
dengan nilai Cohen’s d sebesar 0,75, sedangkan agility menunjukkan efek besar dengan nilai
Cohen’s d sebesar 0,80. Hasil ini menunjukkan bahwa game-based training efektif dalam

meningkatkan performa teknik, taktik, dan fisik pemain sepak bola U-13 secara simultan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model game-based training lebih efektif
dibandingkan latihan konvensional dalam meningkatkan performa teknik, taktik, dan fisik
pemain sepak bola U-13. Hal ini terlihat dari peningkatan kelompok eksperimen yang lebih
besar pada seluruh variabel dibandingkan kelompok kontrol. Pada aspek teknik, kelompok
eksperimen mengalami peningkatan sebesar +13,2 poin, sedangkan kelompok kontrol hanya
meningkat sebesar +5,1 poin. Pada aspek taktik, kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan paling tinggi, yaitu +16,6 poin, sementara kelompok kontrol hanya meningkat
+3,2 poin dan tidak signifikan. Kondisi fisik juga menunjukkan hasil yang lebih baik pada
kelompok eksperimen, terutama pada Yo-Yo IR1, sprint 20 meter, dan agility. Temuan ini
menunjukkan bahwa latihan berbasis permainan mampu mengembangkan performa pemain
secara lebih menyeluruh karena teknik, taktik, dan fisik dilatih dalam situasi permainan yang
saling berkaitan.

Peningkatan terbesar pada aspek taktik menunjukkan bahwa game-based training
sangat berperan dalam membentuk pemahaman bermain dan kemampuan pengambilan
keputusan pemain. Dalam latihan berbasis permainan, pemain tidak hanya melakukan
gerakan secara berulang, tetapi juga dituntut membaca situasi, memilih keputusan, dan
menyesuaikan tindakan dengan kondisi permainan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa small-sided games (SSG) memberikan stimulus latihan
yang menyerupai kondisi pertandingan sehingga mampu meningkatkan integrasi antara aspek
teknik dan taktik (Clemente et al., 2021; Tojo et al., 2023). Nilai effect size terbesar juga
ditemukan pada aspek taktik dengan Cohen’s d sebesar 1,05, yang termasuk dalam kategori
besar. Hal ini menunjukkan bahwa game-based training memberikan pengaruh praktis yang
kuat terhadap peningkatan kemampuan taktis pemain. Temuan ini juga konsisten dengan
studi yang melaporkan bahwa latihan berbasis permainan dapat meningkatkan kemampuan
decision making dan game intelligence secara signifikan (Haugan et al., 2025; Samala et al.,
2024).

Pada aspek teknik, peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan
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bahwa game-based training mampu meningkatkan kualitas keterampilan dasar pemain,
seperti passing, dribbling, dan shooting. Latihan berbasis permainan memberi kesempatan
kepada pemain untuk lebih sering terlibat dengan bola dalam situasi yang bervariasi. Kondisi
ini membuat pemain tidak hanya menguasai teknik secara terpisah, tetapi juga belajar
menggunakan keterampilan tersebut sesuai kebutuhan permainan. Temuan ini memperkuat
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa SSG dapat meningkatkan keterampilan
teknis melalui pengalaman bermain yang lebih kontekstual dibandingkan metode drill
(Bromilow et al., 2025; Perdima et al., 2024). Sebaliknya, latihan konvensional berbasis drill
memang tetap dapat meningkatkan teknik dasar, tetapi cenderung kurang memberikan
tekanan pengambilan keputusan seperti dalam pertandingan. Hal ini sesuai dengan pendapat
bahwa latihan yang terlalu repetitif dapat membatasi transfer keterampilan ke situasi
permainan nyata (Alhafis et al., 2024; Alves et al., 2025; Haugan et al., 2025).

Pada aspek fisik, kelompok eksperimen juga menunjukkan peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan kapasitas aerobik terlihat dari hasil Yo-Yo
IR1 yang meningkat sebesar +200 meter pada kelompok eksperimen, sedangkan kelompok
kontrol hanya meningkat +80 meter. Selain itu, waktu sprint 20 meter dan agility pada
kelompok eksperimen mengalami penurunan yang lebih besar, yang menunjukkan adanya
peningkatan kecepatan dan kelincahan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa SSG dapat menghasilkan respons fisiologis yang setara atau bahkan
lebih tinggi dibandingkan latihan interval tradisional (Arslan et al., 2021; Ouertatani et al.,
2022). Intensitas permainan yang tinggi, perubahan arah yang cepat, serta keterlibatan aktif
pemain dalam situasi kompetitif menjadi faktor penting yang mendorong adaptasi fisik pemain
(Mijaica et al., 2025; Wijayanto, 2023). Dengan demikian, game-based training tidak hanya
berdampak pada kemampuan bermain, tetapi juga efektif dalam meningkatkan komponen fisik
yang dibutuhkan dalam sepak bola.

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif ecological dynamics
dan constraints-led approach, yang menekankan bahwa pembelajaran gerak terjadi melalui
interaksi antara individu, tugas, dan lingkungan (Davids et al., 2021; Pol et al., 2020). Dalam
game-based training, modifikasi jumlah pemain, ukuran lapangan, aturan permainan, dan
tujuan latihan menciptakan situasi yang mendorong pemain untuk menemukan solusi gerak
secara adaptif. Pendekatan ini membuat proses latihan menjadi lebih bermakna karena
pemain belajar dalam konteks yang dekat dengan pertandingan sebenarnya. Meskipun
demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kelompok kontrol tetap mengalami
peningkatan pada beberapa variabel, sehingga latihan konvensional masih memiliki manfaat,
terutama untuk penguasaan teknik dasar. Namun, peningkatan kelompok eksperimen yang

lebih besar menunjukkan bahwa game-based training lebih efektif untuk mengembangkan
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performa multidimensional pemain U-13. Oleh karena itu, pelatih sepak bola usia dini
disarankan untuk mengintegrasikan latihan berbasis permainan dalam program latihan,
dengan tetap mempertimbangkan keterbatasan penelitian ini, seperti jumlah sampel yang
terbatas, durasi intervensi yang relatif pendek, dan pelaksanaan penelitian yang hanya
dilakukan pada satu SSB.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model game-based training
lebih efektif dibandingkan latihan konvensional dalam meningkatkan performa teknik, taktik,
dan kondisi fisik pemain sepak bola U-13. Peningkatan paling dominan terjadi pada aspek
taktik, yang menunjukkan bahwa latihan berbasis permainan mampu membantu pemain
dalam mengambil keputusan, memahami situasi permainan, serta menerapkan strategi secara
lebih baik. Selain itu, game-based training juga memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan keterampilan teknik dan kemampuan fisik karena pemain berlatih dalam situasi
yang menyerupai pertandingan sebenarnya. Dengan demikian, game-based training dapat
dijadikan sebagai alternatif model latihan yang efektif, terpadu, dan kontekstual bagi pelatih

Sekolah Sepak Bola dalam mengembangkan performa pemain usia dini secara simultan.
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